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SUMMARY

ITSAR HADYAN WAFI. Application of Cow Manure Compost Fertilizer On The
Growth And Yield Of Shallots Varieties Ambassador (Allium ascalonicum L.) In
Floating System (Supervised by SUSILAWATI)

South Sumatra is a province that has a very wide potential for swampland for
the development of floating agricultural systems. The cultivation of floating plants
is one of the solutions that can be developed in the lebak swampland during the
flood period. In this study, floating cultivation used a raft arranged from 10
bamboos measuring 2x1 M. Shallots (Allium ascalonicum L.) are one of the leading
horticultural commodities and have good prospects for the fulfillment of national
consumption, sources of income for farmers, and foreign exchange of the country.
Cow dung compost is the result of natural fermentation of organic matter with the
addition of microbes (EM4) which can be used to increase soil fertility so that it can
improve plant growth and yield. This research has been carried out at the embung
of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan
Ilir Regency, from July to September 2022. The method used in this study was a
Randomized Group Design (RGD) with 4 levels of treatment. Each treatment was
repeated 3 times, so there were 12 treatment units, each treatment unit had 3 plants
so that there were a total of 36 plants. In the onion plant treatment, it is as follows:
PO = Control, P1 =8 : 1 (soil : cow dung compost) / polybag, P2 = 7: 2 (soil : cow
dung compost) / polybag, P3 = 6: 3 (soil : cow dung compost) / polybag. The
observation results were analyzed with ANOVA and a 5% Test Least Significant
Differences. The observed parameters consist of leaf length, number of leaves,
number of saplings, degree of leaf greenness, chlorophyll analysis, number of
tubers, diameter of tubers, length of roots, fresh weight of tubers, wind dry weight
of tubers, fresh weight of chestnuts, dry weight of nesting. Based on the results of
the study, it shows that the dose of cow dung compost fertilizer recommended dose
P2 = 7: 2 (soil: cow dung compost) / polybag is the best treatment for the growth
and yield of onion plants floating because it has the highest average that is dominant
in each observed changer.
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RINGKASAN

ITSAR HADYAN WAFI. Aplikasi Pupuk Kompos Kotoran Sapi terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah Varietas Ambassador (Allium
ascalonicum L.) Secara Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I)

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang mempunyai potensi lahan rawa
yang sangat luas untuk pengembangan sistem pertanian terapung. Budidaya
tanaman terapung merupakan salah satu solusi yang dapat dikembangkan di lahan
rawa lebak pada saat periode banjir. Pada penelitian ini budidaya terapung
menggunakan rakit yang disusun dari 10 bambu berukuran 2x1 M. Bawang merah
(Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan
dan memiliki prospek yang baik untuk pemenuhan konsumsi nasional, sumber
pendapatan petani, dan devisa negara. Pupuk kompos kotoran sapi merupakan hasil
fermentasi alami bahan organik dengan penambahan mikroba (EM4) yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini telah dilaksanakan di embung
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan Ilir, pada bulan Juli hingga September 2022. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebayak 3 kali, sehingga terdapat 12 unit
perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 3 tanaman sehingga total keseluruhan
terdapat 36 tanaman. Pada Perlakuan tanaman bawang merah yaitu sebagai berikut:
PO= Kontrol, P1 =8 : 1 (tanah : kompos kotoran sapi)/polybag, P2 = 7:2 (tanah :
kompos kotoran sapi)/polybag, P3 = 6:3 (tanah : kompos kotoran sapi)/polybag.
Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan uji BNT 5%. Parameter yang
diamati terdiri atas panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan
daun, analisis klorofil, jumlah umbi, diameter umbi, panjang akar, berat segar umbi,
berat kering angin umbi, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis pupuk kompos kotoran
sapi dosis anjuran P2 = 7:2 (tanah : kompos kotoran sapi)/polybag merupakan
perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah secara
terapung karena memiliki rata-rata tertinggi yang dominan pada setiap peubah yang
diamati.

Kata kunci : Bawang Merah, Pertanian Terapung, Pupuk Kompos Kotoran Sapi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk ke dalam tanaman
hortikultura serta mempunyai perkembangan yang tergolong baik dalam memenubhi
konsumsi pangan bangsa ini, menjadi sumber penerimaan bagi petani bahkan
negara. Krusialnya komoditas ini bukan hanya menjadi bumbu dalam sebuah
masakan yang disebabkan oleh aromanya saja namun juga karena kegunanaannya
di bidang kesehatan sebagai obat bagi tubuh dikarenakan enzim yang terkandung
di dalamnya. Tanaman ini memiliki zat yang mengandung anti bakteri, anti
imflamasi serta anti penuanaan bagi individu (Istina, 2016). Dalam 100 gram umbi
bawang merah memiliki kalori sebesar 39,0 dengan 1,5 gram protein, 0,3 gram
lemak, 36 mg karbohidat, 40 mg fosfor, dan 0,8 mg zat besi, serta vitamin B1 dan
C yang masing masing sebesar 0,03 mg dan 2,0 mg dengan kandungan air 88,0 mg.
Bawang merah umumnya mempunyai banyak umbi yang beragam setiap
rumpunnya berkisar diantara 4 hingga 8 umbi serta umbinya ini juga memiliki
bentuk yang beragam pula, ada yang berbentuk bulat hingga gepeng. (Dewi dan
Sutrisna, 2016). Selain di darat, tanaman bawang merah juga dapat di tanam di
lahan basah dengan metode pembudidayaan tanaman dengan cara terapung.

Pembudidayaan tanaman yang dilaksanakan secara terapung ini termasuk ke
dalam suatu upaya yang bisa dilakukan pengembangan pada wilayah lahan rawa
lebak ketika masa air menggenangi lahannya. Pada saat periode banjir berlangsung
selama 2-3 bulan maka dapat dilakukan budidaya tanaman dalam satu periode
tanam. Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensial rawa lebak yang amat luas
terutama bagi perkembangan sistem pertanian terapung. Kelebihan dari sistem
tersebut ialah tidak memerlukan penyiraman dalam proses pembudidayaannya
sebab airnya mengalami difusi dari bagian bawah media tanamnya. Apabila tanah
serta air pada lahan ini tergolong subur maka kemungkinannya tidak diperlukannya
lagi proses pemberian pupuk, sistem pertaniannya bisa mempunyai sifat yang
organik, dan termasuk ke dalam sistem yang tepat dalam menjagakan

keseimbangan rawa (Bernas et al., 2012).
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Pemanfaatan bahan organik adalah salah satu teknik penerapan pertanian
organik. Pupuk kompos kotoran sapi termasuk ke dalam hasil yang diperolehkan
dari proses fermentasi yang dilakukan dengan mempergunakan bahan organik serta
memberikan tambahan mikroba (EM4) yang bisa berguna dalam peningkatan
kesuburan tanah dan pada akhirnya akan mengakibatkan baiknya perkembangan
serta hasil yang diperoleh oleh sebuah tanaman (Lukman dan Karmila, 2015).
Kompos kotoran sapi ini memiliki kandungan serta yang tergolong banyak,
misalnya selulosa. Lebih lanjut, pupuk ini juga memiliki kandungan hara makro
misalnya 0,25 P205, 0,5 N, 0,5% K20 dengan kadar airnya sebanyak 0,5%m serta
turut memiliki kandungan unsur mikro esensial yang lain (Pujisiswanto dan
Darwin, 2014).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
aplikasi pupuk kompos kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) secara terapung.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman bawang merah var. Ambassador (Allium ascalonicum L.) dengan

pemberian pupuk kompos kotoran sapi secara terapung.

1.3 Hipotesis
Diduga penggunaan 7 : 2 (volume tanah : volume pupuk kompos kotoran sapi)

pada tanaman bawang merah var. Ambassador ( Allium ascalonicum L.) secara

terapung dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.
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